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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya teknologi pada zaman sekarang ini,

terutama teknologi komunikasi berbasis Internet Protocol (IP). Sehingga

memungkinkan banyaknya penggunaan Internet Protocol Version 4 (IPv4),

yaitu teknologi yang digunakan saat ini akan mengalami masalah pada

pengalamatan yang semakin terbatas. Karena keterbatasaan jumlah

pengalamatan pada IPv4 ini, sehingga dibutuhkan satu standar baru pada

routing protocol yang mampu mengakomodasi jumlah pengalamatan yang

lebih banyak. Berangkat dari masalah ini, Internet Protocol Version 6 (IPv6)

kemudian dikembangkan dan dijadikan standar baru yang kelak akan

mengakomodasi pengalamatan yang lebih banyak.

IPv4 dan IPv6 memiliki struktur yang  berbeda, misalnya format

header. Beberapa bidang Format header IPv4 tidak lagi tersedia atau

digantikan dalam header IPv6, seperti 6-bit DSCP field dan 2-bit ECN field

menggantikan historical 8-bit traffic class field, panjang 16 bit payload tidak

disertakan di IPv6, dll. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan data

forwarding dan mengurangi delay.

Selain masalah pada IPv4 dan IPv6, desain server juga penting

dalam mengelola transfer data antara beberapa dedicated server dan beberapa

client terutama dalam kasus sending dan requesting queries dari beberapa

client dan pada saat yang sama client meminta beberapa tanggapan juga.

Client-Server memiliki beberapa alternatif desain terutama Concurrent

Server, dalam penggunaan waktu dan pengendalian proses server tidak

efisien karena dihasilkan dari memilih desain server yang tidak benar.

Sebuah server memiliki control proses lebih dari client, sebagai server harus

menanggapi multi-queri dan multi-prosesing diwaktu yang sama dari

platform client yang berbeda seperti IPv4 dan IPv6.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang akan diangkat dalam Tugas Akhir ini yaitu

a. Bagaimana membandingkan kinerja dari 2 desain Concurrent server

yaitu Concurrent Fork Server dan Concurrent Pre-Fork Server terhadap

IPv4 dan IPv6.

b. Bagaimana menganalisa CPU time dan Kernel time dari masing-masing

server.

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang jauh dari permasalahan, maka Tugas Akhir ini

mempunyai batasan masalah sebagai berikut :

a. Menetapkan 25 client dengan koneksi 20-100 koneksi consecutive untuk

setiap client untuk setiap tes untuk setiap server.

b. Menetapkan 25 client dengan 10 koneksi dan 1000 byte untuk setiap child.

c. Menetapakan 2 5 client dan 100 koneksi untuk setiap server,

dalam membandingkan kinerja server pada IPv4 dan IPv6.

d. Menggunakan Sistem Operasi berbasis Linux Ubuntu

e. Tidak membahas pengalamatan IP address secara sepesifik

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui kinerja CPU

time dan Kernel time dari 2 desain server yaitu Concurrent Fork Server dan

Concurrent Pre-Fork Server
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1.5 Manfaat

Tugas Akhir ini di lakukan dengan harapan dapat memberikan

manfaat, di antaranya:

a. Bagi Penulis

Mengetahui kinerja CPU time dan Kernel time dari Concurrent

Fork Server dan Concurrent Pre-Frork Server, dan dapat digunakan

sebagai acuan jika ingin membuat sebuah aplikasi Client-Server

b. Bagi Pembaca

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu

pengetahuan akan kinerja dari 2 desain Server yang diteliti. Dan juga

sebagai reverensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik lagi.


